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Abstrak

Sistem Informasi Geografis adalah sistem perangkat lunak geospasial yang memiliki
kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola, dan menampilkan informasi
bereferensi geografis. Dengan menggunakan SIG diharapkan dapat mempermudah calon
mahasiswa dan mahasiswa untuk mengetahui lokasi kos-kosan di sekitar kampus
Universitas Mulawarman. Metode pengembangan sistem menggunakan metode waterfall,
dengan tahapan menganalisis data, merancang sistem, mengimplementasikan dan
mengintegrasikan. Sedangkan metode perancangan sistem menggunakan UML untuk
memvisualisasikan, mendefinisikan, mengembangkan dan mendokumentasikan suatu
sistem perangkat lunak. Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Rumus Haversine yang membantu untuk mencari lokasi kost terdekat di sekitar kampus
Universitas Mulawarman, rumus haversine menghasilkan jarak terpendek antara dua titik
misalnya pada bola yang diambil dari garis bujur (bujur) dan lintang (latitude). . Hasil
penelitian ini menunjukkan informasi detail lokasi kost, detail data kost dan admin bisa
merubah masing-masing, menambah data pemilik kost dan bertanggung jawab secara
teknis aplikasi, sedangkan pemilik kost hanya bertanggungjawab mengelola data kost
masing-masing. pengguna.

Kata Kunci: Sistem Informasi dan Sistem Informasi Geografis.

PENDAHULUAN

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS) adalah
sistem basis data yang memiliki kemampuan untuk menangani data bereferensi spasial
menurut sekumpulan operasi kerja. Menurut Anon dalam Sastrohartono, Sistem Informasi
Geografis adalah suatu sistem informasi yang dapat menggabungkan data grafik dan data
teks yang kemudian ditampilkan secara geografis (georeferensi) (Hafidz, 2021), (Celarier,
n.d.). Sistem Informasi Geografis saat ini berkembang sangat pesat, sehingga pengecekan
lokasi dari peta akan lebih memenuhi kebutuhan masyarakat. Pendampingan yang dapat
dilakukan untuk dapat menerima perkembangan teknologi diharapkan dapat membuat
partisipasi masyarakat berkembang dan mengubah perilaku masyarakat pada umumnya.
Teknologi Informasi dan Komputer (TIK) merupakan hal yang mendasar untuk diketahui
oleh semua pihak, hal ini dapat dijadikan sebagai suatu bidang yang dapat muncul untuk
dikembangkan bagi masyarakat luas (Cindiyasari, 2017), (CS, 2019), (Aditomo Mahardika
Putra, 2021).

Sistem Informasi Geografis adalah sistem perangkat lunak geospasial yang umumnya
memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola, dan menampilkan
informasi geografis, seperti data yang telah diidentifikasi berdasarkan titik lokasi. Dalam
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sebuah database, sistem informasi geografis dapat membantu dalam perencanaan,
pemantauan dan pengambilan keputusan dengan menggabungkan data spasial dan non
spasial (Savestra et al., 2021), (BRONDONG, n.d.). Pada dasarnya sistem informasi
geografis adalah suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen fenomena yang saling
berkaitan (terkait) dalam mencapai suatu tujuan, berdasarkan informasi (data, fakta,
kondisi,) berdasarkan geografi (kewilayahan, spasial, spasial) yang dapat diperiksa
keberadaannya. posisinya di wilayah geografis. area geografis. permukaan bumi
(geoferencing) (NASIONAL, n.d.), (Amin, 2020). Kedua jenis data tersebut, baik spasial
maupun tubular/tekstual disimpan dalam suatu sistem yang dikenal dengan database GIS.
Sistem basis data ini merupakan komponen utama yang harus ada dalam suatu SIG, selain
komponen lain seperti sistem komputer, sumber daya manusia dan organisasi atau wadah
manajemen yang mengendalikan penggunaan SIG. SIG memiliki beberapa komponen
yaitu komputer, data geospasial, dan pengguna. SIG mengolah 2 jenis data yaitu data
geospasial atau biasa disebut data spasial dan data non spasial (atribut) (SETIYANTO,
2016), (Marlyna, 2017).

Partisipasi masyarakat diharapkan dapat mengembangkan dan mengubah perilaku
masyarakat pada umumnya. Melalui pendekatan partisipatif ini, masyarakat dapat memiliki
pengaruh dan kontrol atas berbagai inisiatif pembangunan dan penggunaan sumber daya
yang akan mempengaruhi kehidupan dan lingkungan mereka (Heaverly & EWK, 2020),
(Isnain et al., 2021). Masyarakat memiliki informasi yang beragam sehingga dari model
yang bervariasi ini dapat digunakan untuk pengumpulan data spasial yang akan disusun
menjadi suatu sistem database. Kampus Universitas Mulawarman yang terletak di Provinsi
Kalimantan Timur merupakan perguruan tinggi terbesar di kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur, banyak mahasiswa dari luar kota atau pendatang yang menuntut ilmu
di kampus tersebut. Sistem Informasi Geografis dengan metode rumus haversine ini
nantinya akan membantu untuk mencari lokasi kost terdekat di sekitar kampus universitas
Mulawarman serta dapat melihat fasilitas dan harga kost tersebut (V. A. Safitri et al., 2019),
(Pinem, 2018), (Endang Woro Kasih, 2018).

KAJIAN PUSTAKA

Sistem Informasi

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu
sasaran yang tertentu (Hendrastuty, 2021), (Styawati et al., 2021). Sistem secara umum
dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau elemen yang saling bekerja sama atau yang
dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan (Dharma et al., 2020), (V. A. D.
Safitri & Anggara, 2019). Sistem mempunyai karakteristik atau sifat — sifat tertentu, yaitu :
Komponen Sistem, Batasan Sistem, Lingkungan Luar Sistem, Penghubung Sistem,
Masukan Sistem, Keluaran Sistem, Pengolahan Sistem dan Sasaran Sistem (V. A. Safitri et
al., 2020), (Supriadi & Oswari, 2020). linformasi sebagai data yang telah diproses
sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data
tersebut (Putri et al., 2021), (Rossi et al., 2021). Informasi adalah data yang telah diproses
untuk suatu tujuan tertentu. Tujuan tersebut adalah untuk menghasilkan sebuah keputusan.
Sistem informasi adalah suatu sistem yang menerima input atau masukan data dan instruksi,
mengolah data sesuai dengan instruksi dan mengeluarkan hasilnya (Susanto et al., 2021),
(Pramita et al., n.d.). Sistem informasi adalah Sistem Informasi adalah kombinasi dari
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manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditujukan
untuk mengatur jaringan komunikasi yang penting, proses transaksi tertentu dan rutin,
membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar untuk
pengambilan keputusan yang tepat (Bertarina & Arianto, 2021), (Agustina & Bertarina,
2022). Sistem informasi adalah alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga
bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi dalam
perencanaan, memulai, pengorganisasian, operasional sebuah perusahaan yang melayani
sinergi organisasi dalam proses mengendalikan pengambilan keputusan (Sanjaya et al.,
2014), (Songati, 2018). Sistem informasi yang diselenggarakan cara untuk mengumpulkan,
memasukkan, mengolah, dan menyimpan data dan terorganisir cara untuk menyimpan,
mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi dengan cara yang suatu organisasi
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hasan, 2018), (Kurniawan, 2020), (Mathar et
al., 2021).

Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem komputer yang digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis,
dan menampilkan data yang berhubungan dengan lokasi-lokasi di permukaan bumi. Sistem
Informasi Geografis berasal dari gabungan 3 kata: Sistem, Informasi, dan Geografis. Dari
ketiganya, dapat dipahami bahwa Sistem Informasi Geografis adalah penggunaan sistem
berisi informasi mengenai kondisi Bumi dalam sudut pandang keruangan (Damayanti et al.,
2021), (An’ars, 2022), (Anars et al., 2018). Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai
suatu sistem informasi yang digunakan untuk menyimpan, memasukan, memanggil
kembali, mengolah, menganalisis hingga menghasilkan data dengan referensi geografis
atau data geospatial, tujuannya mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan
dan perencanaan penggunaan lahan, lingkungan, transportasi, fasilitas kota, sumber daya
alam, dan pelayanan umum lainnya (Saputra, 2020b), (Suwarni et al., 2022), (Handayani et
al., 2022). Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi sistem komputer yang kemudian
digunakan untuk memanipulasi data geografi. Sistem ini kemudian diimplementasikan juga
dengan hardware atau perangkat keras dan software atau perangkat lunak komputer yang
berfungsi untuk verifikasi data, kompilasi, penyimpanan, akusisi, perubahan hingga
pembaharuan data (Saputra, 2020a), (AS & Baihaqi, 2020), (Akbar, 2019). Tak hanya itu
ia juga berfungsi sebagai pemanggilan dan presentasi data, manajemen dan pertukaran data,
manipulasi data, hingga analisa data (Bonar Siregar, 2021), (Budiman & Sidig, n.d.).
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang kemudian dapat membantu
suatu pengambilan keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan karakteristik-
karakteristik fenomena dan deskripsi-deskripsi lokasi yang ditemukan di lokasi tersebut.
Sistem Informasi Geografis (SIG) mencakup teknologi dan metodologi yang kemudian
diperlukan, diantaranya data spasial pada perangkat keras atau hardware, juga perangkat
lunak (software) dan struktur organisasi (PUSPITASARI, n.d.), (PRASETYAWAN, n.d.),
(an Environmenta, n.d.). Tujuan utama Sistem Informasi Geografis (SIG) diantaranya
adalah Input Data, dimana sebelum data geografis kemudian digunakan dalam Sistem
Informasi Geografis (SIG), data tersebut kemudian harus dikonversi terlebih dahulu ke
dalam bentuk digital. Proses konversi data dari peta kertas kepada foto dalam bentuk
digital atau disebut juga dengan digitizing. Sistem Informasi Geografis (SIG) modern
sendiri berfungsi melakukan berbagai proses ini secara otomatis dengan memanfaatkan
teknologi scanning (Yuninda, 2020), (Kustinah & Indriawati, 2017), (Sukawirasa et al.,
2008).
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METODE

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer melalui studi literatur, wawancara, dan observasi, analisis
kebutuhan perangkat lunak, digitalisasi peta dengan Arc View, tahapan pembuatan dari
data spasial ke database dengan MySQL dengan Generating Google Maps API dan
kemudian menghubungkan ke database MySQL. perancangan interface menggunakan CSS,
HTML, Javascript dan PHP, melakukan pengujian program sebagai tahap akhir dalam
pembuatan sistem informasi geografis pada objek tempat kos-kosan berada. Penelitian ini
dilakukan di Samarinda tepatnya di lokasi sekitar kampus Universitas Mulawarman dengan
fokus mengimplementasikan basis data spasial pada sistem informasi geografis
menggunakan metode rumus haversine dan mengimplementasikannya ke dalam website.
Pengambilan data sekunder menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh
berbagai informasi mengenai lokasi kost. Dalam merancang perangkat lunak sistem
informasi geografis membutuhkan data raster, vektor dan non-spasial. Data raster berasal
dari peta Kota Samarinda dalam format JPG. data vektor adalah data yang
diimplementasikan dalam bentuk geometri titik, garis dan poligon. Sedangkan data non
spasial adalah data atribut informasi seperti data pemilik rumah kos, alamat, fasilitas, dan
harga rumah kos.

Metode Pengembangan Sistem

Model air terjun (Waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (linear sequential)
atau siklus hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan
aliran hidup perangkat lunak sekuensial atau sekuensial mulai dari.

Analisis dan
definisi persyaratan
) A

|Perancangan sistem
dan perangkat
lunak

v

Implementasi dan
pengujian unit

A ‘ v

Integrasi dan
pengujian sistem | '

. v
‘ Operasi dan
’ pemeliharaan

Gambar 1 Metode Pengembangan Sistem
Tahap Analisa Kebutuhan

Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam
tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literature. Sistem
analisis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta
sebuah system komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user
tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan
sebagai data yang berhubungan dengan keinginana user dalam pembuatan system.
Dokumen inilah yang akan menjadi acuan system analis untuk menerjemahkan kedalam
bahasa pemrogram.
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Tahap Perancangan Sistem

Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan perancangan system terhadap solusi dari
permasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat pemodelan system seperti
Flowchart, dan site map serta setruktur dan bahasa data.

Tahap Implementasi

Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang
bisa dikenali oleh computer. Dilakukan oleh programmer yang akan meterjemahkan
transaksi yang diminta oleh user. Tahapan ini lah yang tahapan secara nyata dalam
mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan computer akan dimaksimalkan dalam
tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang
telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap system
tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.

Tahap Testing

Tahapan akhir dimana system yang baru diuji kemampuan dan keefektifannya sehingga
didapatkan kekurangan dan kelemahan system yang kemudian dilakukan pengkajian ulang
dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna.

Tahap Maintenance

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami
perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena pernagkat lunak
harus menyesuaikan dengan lingkungan (peripheral atau system operasi baru) atau karena
pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional.

Keuntungan Metode Waterfall

Kualitas dari system yang dihasilkan akan baik. Ini dikarenakan oleh pelaksanaannya
secara bertahap. Sehingga tidak terfokus pada tahapan tertentu. Dokumen pengembangan
system sangat terorganisir, karena setiap fase harus terselesaikan dengan lengkap sebelum
melangkah ek fase berikutnya. Jadi setiap fase atau tahapan akan mempunyai dokumen
tertentu.

Metode Perancangan Sistem

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode perancangan sistem yaitu (UML)
Unified Modelling Language adalah sebuah patokan bahasa untuk menulis kerangka kerja
secara rinci dari sebuah perangkat lunak. UML digunakan untuk memvisualisasikan,
menentukan, membangun, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. Berikut ini
adalah beberapa jenis dari diagram Unified Modelling Language (UML).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak sistem informasi geografis ini diawali dengan tahap analisis
kebutuhan dengan membangun langsung dengan pemilik kost untuk mendapatkan berbagai
informasi tentang keberadaan kost. Berikut ini penjelasan mengenai kebutuhan dalam
merancang sistem informasi geografis lokasi kost di sekitar kampus Universitas
Mulawarman, diantaranya lokasi kost yang menampilkan informasi detail kost, serta
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gambar harga kost seluruh kost mulai dari semua sudut ruangan. Sistem Informasi
Geografis ini memiliki halaman khusus bagi pemilik rumah kos untuk mengelola semua
informasi tentang rumah kosnya agar dapat memberikan informasi yang akurat sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa atau penyewa. Pemilik kost dapat memperbaharui segala
informasi mengenai fasilitas kost sehingga pengguna atau penyewa dapat membuat pilihan
yang tepat. Sistem Informasi Geografis memiliki tampilan peta pada halaman utama
sehingga dapat mempermudah untuk mengetahui lokasi kost berupa peta digital. Memiliki
fasilitas pencarian alamat kost, dan menampilkan detail kost yang sudah di klik.

Selanjutnya, proses perancangan sistem merupakan kelanjutan dari proses analisis
kebutuhan. Pada tahap ini akan menghasilkan dokumen kebutuhan pengguna untuk
kebutuhan pengembangan perangkat lunak. Dalam proses perancangan sistem informasi
geografis pemetaan lokasi kos-kosan di sekitar kampus Universitas Mulawarman ini
meliputi spesifikasi perangkat keras, perangkat lunak dan metode pengembangan. Untuk
hardware cukup memiliki GPS Global Positioning System atau handphone yang memiliki
Google Maps APl untuk mendapatkan informasi titik koordinat. Sedangkan untuk
softwarenya hanya membutuhkan Windows 7, XAMPP 5.3, Texteditor, web browser,
Google Maps API. Sedangkan untuk pengembangan website SIG menggunakan bahasa
pemrograman PHP, HTML, Javascript dan database MySQL,mPerancangan tampilan peta
dan informasi kost yang digunakan pencari kost untuk mengetahui informasi dari setiap
kost yang telah terdapat pada situs aplikasi Sistem Informasi Geografis.

Data Desain

Sistem Informasi Geografis pemetaan rumah kost ini menerapkan metode Haversine
Formula dan dikembangkan sistem berbasis website untuk memudahkan pengguna dalam
mengakses sistem. Sistem ini menggunakan 300 data kost di sekitar kampus Universitas
Mulawarman Samarinda Kalimantan Timur. Cari lokasi kost menggunakan GeolLocation
dari Google Maps. Pada proses pencarian jarak dari koordinat pengguna dan koordinat
rumah kos yang telah diinput menggunakan Formula Haversine. Jarak yang diperoleh dari
perhitungan Haversine kemudian dibandingkan dan dicari nilai terkecilnya. Nilai ini
kemudian merupakan jarak terpendek, kemudian sistem menampilkan hasil perhitungan
dengan visualisasi peta. Google Maps API digunakan untuk menampilkan peta digital
beserta rute dan petunjuk arah dari koordinat pengguna ke koordinat kost terdekat. Setelah
mendapatkan koordinat pengguna, maka mulailah menghitung jarak dengan menggunakan
Rumus Haversine.

Proses Desain

Pada tahap ini dilakukan perancangan proses pencarian kost terdekat menggunakan
Activity Diagram. Pengguna melakukan aktivitas pencarian dengan menekan tombol
pencarian kemudian menginput lokasi terdekat, sistem akan secara otomatis membaca dan
melakukan proses perhitungan jarak dengan Algoritma Formula Haversine dan melakukan
proses pencarian lokasi. Sistem akan menampilkan hasil berupa peta digital dan pengguna
akan mendapatkan hasil lokasi kost terdekat.
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Pengguna Sistem
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Gambar 1 Perancangan Proses
Halaman Pemilik Kost

Hasil rancangan form menu pemilik kost-kosan dipergunakan oleh pemilik kost untuk
melakukan perubahan data pemilik, pengisian data kost dan untuk melihat daftar penyewa
yang telah melakukan penyewaan terhadap kost tersebut. Berikut gambar halaman pemilik
kost.

Gambar 2 Halaman Pemilik Kost

Halaman Admin
Sedangkan hasil rancangan tampilan halaman admin digunakan oleh super admin untuk
bertanggungjawab penuh secara teknis terhadap jalannya aplikasi. Berikut tampilan
halaman admin.

siGPEMETAAN KOST [T S oY

Sistem Infromasi Geografis Pemetaan Kost-Kosan

Gambar 3 Halaman Admin
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Halaman Google Maps Pengguna

Pada halaman pengguna terdapat peta dasar Google Maps APl yang menyajikan
persebaran lokasi kost terdekat disekitaran lingkungan kampus Universitas Mulawarman.
Berikut gambar halaman Google Maps.

v

Gambar 4 Google Maps Pengguna

SIMPULAN

Dengan menerapkan database spatial Sistem Informasi Geografis serta penggunaan
Algoritma Formula Haversine, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah: Telah
dihasilkan peta penyebaran lokasi kos-kosan disekitar kampus universitas mulawarman
dengan informasi jarak terpendek antara titik lokasi kos dan lokasi pengguna. Sistem
mampu menghasilkan pemetaan lokasi kos-kosan serta dilengkapi dengan informasi
keseluruhan mengenai kos tersebut. Penerapan algoritma Formula Haversine mampu
memberikan informasi jarak terpendek antara pengguna dan kos-kosan.
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